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ABSTRACT 
 
Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium that can cause serious infections in humans. One of the media 

for spreading this bacterium is paper money, which is often exposed to various sources of contamination, 

particularly in traditional markets. Factors such as traders' habits of handling money without washing their hands 

after touching fish are known to play a significant role in increasing bacterial contamination. This study aims to 

analyze the differences in the levels of S. aureus contamination on paper money returned by fish vendors at the 

Inpres Traditional Market in Lhokseumawe based on its denomination. This study is an analytical observational 

study with a cross-sectional design. Data were obtained from 60 paper money samples collected from 15 fish 

vendors using simple random sampling techniques. The results showed that 54 paper money samples (90%) were 

contaminated with S. aureus, distributed as 15 bills of Rp2.000, 15 bills of  Rp5.000, 13 bills of Rp10.000, and 11 

bills of Rp20.000. Statistical analysis using the Chi-Square test showed a p-value < 0.05, indicating a significant 

difference in S. aureus contamination levels based on the denominations of paper money. The study concluded 
that smaller denominations of paper money are more prone to contamination. Therefore, education for traders 

and the public regarding the importance of hygiene in handling paper money is necessary to reduce the risk of 

bacterial transmission through paper money. 
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ABSTRAK  
 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang dapat menyebabkan infeksi serius pada manusia. Salah 

satu media penyebaran bakteri ini adalah uang kertas, yang sering terpapar oleh berbagai sumber kontaminasi, 

khususnya di pasar tradisional. Faktor seperti kebiasaan pedagang dalam menangani uang kertas tanpa mencuci 

tangan setelah menyentuh ikan diketahui berperan penting dalam meningkatnya angka kontaminasi bakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat kontaminasi bakteri S. aureus pada uang kertas 
kembalian pedagang ikan di Pasar Tradisional Inpres Lhokseumawe berdasarkan nominalnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional. Data diperoleh dari 60 sampel uang 

kertas yang dikumpulkan dari 15 pedagang ikan melalui teknik simple random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 54 uang kertas (90%) positif terkontaminasi S. aureus, dengan distribusi 15 lembar uang 

Rp2.000, 15 lembar uang Rp5.000, 13 lembar uang Rp10.000, dan 11 lembar uang Rp20.000. Analisis statistik 

menggunakan uji Chi Square memperlihatkan nilai p < 0,05, hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nominal uang kertas dengan tingkat kontaminasi S. aureus. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa uang kertas dengan nominal kecil lebih rentan terkontaminasi. Oleh karena itu, diperlukan edukasi kepada 

pedagang dan masyarakat terkait pentingnya higienitas dalam pengelolaan uang kertas untuk menekan resiko 

penyebaran bakteri melalui uang kertas. 

Kata kunci : Uang kertas; Staphylococcus aureus; pedagang ikan 

 

 

PENDAHULUAN  

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang memiliki karakteristik berbentuk bulat 

(coccus), tidak berspora, tidak bergerak, berpasangan, memiliki rantai pendek, dan berkelompok seperti 

anggur. Bakteri ini merupakan bakteri anaerob fakultatif yang menghasilkan katalase positif. S. aureus 

dapat ditemukan di air, debu, limbah, udara, manusia, hewan, serta permukaan lingkungan (1).  

Bakteri ini merupakan flora normal manusia yang ditemukan pada kulit dan mukosa orang sehat. 

Orang-orang yang telah terinfeksi dapat menjadi sumber infeksi bagi diri mereka sendiri maupun orang 

lain. S. aureus dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti abses pada paru-paru, ginjal, otak, kelenjar 

mammae, endokarditis, artritis, infeksi pada luka, dan keracunan makanan yang berat (2). Bakteri S. 

aureus dapat menular melalui kontak langsung maupun tidak langsung(3). Salah satu bentuk penularan 

secara tidak langsung adalah melalui fomite (benda mati)(4). Uang kertas merupakan salah satu fomite 

yang dapat dapat menjadi agen transmisi bakteri S. aureus(5). 

Uang kertas digunakan secara luas hampir di seluruh dunia, sehingga potensi kontaminasi oleh 

berbagai macam mikroorganisme menjadi sangat besar(4). Mikroorganisme dapat menempel pada uang 

kertas melalui tempat penyimpanan yang kurang higienis atau dari tangan ke tangan manusia selama 

transaksi berlangsung. Oleh karena itu, dimungkinkan permukaan uang kertas dapat mengandung 

banyak bakteri patogen penyebab penyakit(6). Material atau bahan pembuat uang kertas, yang memiliki 

permukaan berserat, dapat menjadi tempat ideal bagi bakteri untuk menempel dan berkembang biak. 

Hal ini menyebabkan peluang kontaminasi bakteri meningkat seiring dengan lamanya uang kertas 

beredar di masyarakat(7).  

Uang kertas dengan nominal kecil cenderung memiliki tingkat kontaminasi yang lebih tinggi 

akibat intensitas penggunaannya. Nominal kecil sering digunakan untuk berbagai transaksi, termasuk di 

kalangan masyarakat dari berbagai kelas ekonomi(8). Studi terkait kontaminasi pada uang kertas telah 
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dilakukan di sejumlah warung yang terletak di sepanjang jalan Adi Sucipto, Pontianak. Hasil studi ini 

menunjukkan pecahan Rp1.000 kini jarang ditemui karena lebih banyak digantikan oleh uang logam 

dengan nominal yang sama. Pecahan Rp2.000, Rp5.000, Rp10.000, dan Rp20.000 menjadi nominal 

yang paling banyak beredar, sedangkan pecahan Rp50.000 dan Rp100.000 jarang digunakan oleh 

pedagang kecil(9).  

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang paling sering teridentifikasi sebagai 

kontaminan pada uang kertas, diikuti E. coli dan Klebsiella. Berdasarkan literatur review, sebanyak 23 

artikel atau sekitar 92% dari total artikel yang di review melaporkan keberadaan bakteri ini. Selain 

bakteri, hasil literatur review juga mengungkapkan adanya kontaminasi mikroorganisme lain pada uang 

kertas, seperti fungi, virus, dan parasit patogen(4). Literatur yang relevan mengenai keberadaan mikroba 

dan kelangsungan hidup patogen pada uang kertas telah dilakukan di berbagai negara, termasuk Turki, 

Amerika Serikat, Australia, India, Mesir, dan Cina. Penelitian terkait kontaminasi mikroba spesifik pada 

uang kertas juga dilaporkan di Bangladesh dan beberapa wilayah di Eropa(10). Penelitian di Surakarta 

mengungkapkan bahwa uang kertas pecahan Rp2.000 yang diperoleh dari pedagang ayam serta penjual 

jajanan pasar di Pasar Kadipolo, Pasar Harjodaksino, Pasar Gede, Pasar Gading, dan Pasar Nongko, 

seluruhnya terdeteksi positif terkontaminasi bakteri S. aureus(11).  

Kontaminasi bakteri pada uang kertas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk higiene, 

Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), kondisi sanitasi lingkungan, durasi dan frekuensi peredaran uang, 

serta material atau bahan pembuat uang kertas(7). Kontaminasi mikroba pada uang kertas memiliki 

hubungan yang kuat dengan tingkat kepedulian masyarakat terhadap kebersihan dan sanitasi 

lingkungan(12). Berdasarkan keterangan pedagang, 94,29% pasar di Sumatera tergolong dalam kuadran 

1, yaitu kategori tidak layak dan tidak bersih atau tidak dilengkapi fasilitas memadai, mengindikasikan 

bahwa sebagian besar wilayah tersebut belum memenuhi standar fasilitas umum sesuai ketentuan 

nasional(13). Pasar rakyat atau yang sering dikenal dengan pasar tradisional adalah pasar  yang dikelola 

oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, BUMN, BUMD, atau melalui kerjasama dengan dengan Swasta. 

Pasar tradisional mencakup took, kios, los, atau tenda yang dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 

koperasi, dengan karakteristik usaha bermodal kecil, menengah, atau koperasi, dengan karakteristik 

usaha bermodal kecil serta proses jual beli dilakukan melalui proses tawar-menawar. Sebagian besar 

pedagang di pasar tradisional menawarkan kebutuhan sehari-hari, seperti buah, sayuran, telur, daging, 

ikan, kain, pakaian, kue, dan berbagai bahan pokok lainnya(13).  

Pada penelitian uang kertas kembalian yang diterima dari pedagang makanan di Nigeria, 

ditemukan adanya kontaminasi bakteri. Dari lima kelompok pedagang, yaitu pedagang buah, sayur, 

daging, ikan, dan gandum, hasil penelitian menunjukkan bahwa uang kertas dari pedagang ikan memiliki 

tingkat kontaminasi paling tinggi(10). Hal ini berkaitan dengan observasi yang dilakukan pada pedagang 

ikan Pasar Sentral Kota Sorong, Papua Barat, menunjukkan rendahnya tingkat personal hygiene saat 

bekerja. Sebagian besar pedagang ikan tidak mencuci tangan dengan benar, melainkan hanya 
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menggunakan air dari ember penyimpanan yang dipakai berulang kali setelah memotong atau 

membersihkan. Selain itu, diketahui bahwa sebagian besar pedagang ikan hanya mandi satu kali sehari 

pada sore hari, tanpa mandi sebelum mulai bekerja pada subuh atau pagi hari(14).  

Data diatas menunjukkan bahwa uang kertas kembalian dari pedagang ikan memiliki resiko tinggi 

terkontaminasi bakteri S. aureus. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji 

tingkat kontaminasi bakteri S. aureus pada uang kertas kembalian pedagang ikan di Pasar Tradisional 

Inpres Lhokseumawe berdasarkan nominalnya.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik observasional  dengan uji laboratorium, 

yaitu untuk mengidentifikasi cemaran bakteri S. aureus pada masing-masing nominal uang kertas 

kembalian ikan di Pasar Tradisional Inpres Lhokseumawe. Sampel uang kertas dikumpulkan dari 

beberapa pedagang ikan di Pasar Tradisional Inpres Lhokseumawe dan pemeriksaan dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling yang mana sampel akan diambil 

secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi sehingga setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang sama besar untuk diambil menjadi sampel. 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2024 di Pasar Tradisional Inpres, 

Lhokseumawe. Sampel yang digunakan berupa 60 lembar uang kertas kembalian yang diambil dari 15 

orang pedagang ikan di Pasar Tradisional Inpres Lhokseumawe, masing-masing pedagang ikan 

ditukarkan 4 nominal uang kertas yaitu Rp2.000, Rp5.000, Rp10.000 dan Rp20.000. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa data primer yang diperoleh melalui identifikasi bakteri S. aureus dengan Uji 

Katalase dan Koagulase di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Syiah Kuala Banda Aceh.  

Identifikasi bakteri S. aureus pada uang kertas kembalian pedagang ikan 

Analisis univariat identifikasi bakteri S. aureus dilakukan dengan Uji Katalase dan Koagulase di 

Laboratorium Mikrobiologi FK Unsyiah Banda Aceh. Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan pada 

60 sampel uang kertas kembalian pedagang ikan di Pasar Tradisional Kota Lhokseumawe, didapatkan 

hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Kontaminasi bakteri S. aureus pada uang kertas kembalian pedagang ikan 

 

Diagram diatas menunjukkan 54 dari 60 sampel uang kertas terkontaminasi oleh bakteri S. aureus. 

Jumlah kontaminasi terbesar pada nominal Rp2.000 sebanyak 15 lembar dan Rp5.000 sebanyak 15 

lembar. Sementara itu, uang kertas yang tidak terkontaminasi hanya pada 2 lembar uang kertas Rp10.000 

dan 4 lembar uang kertas Rp20.000. 

Perbedaan kontaminasi bakteri S. aureus berdasarkan nominal uang kertas 

Analisis bivariat pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat kontaminasi 

bakteri S. aureus berdasarkan nominal uang kertas kembalian pedagang ikan. Analisis bivariat dilakukan 

dengan menggunakan Uji Chi-Square. Setelah dilakukan analisis menggunakan SPSS, didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Perbedaan tingkat kontaminasi bakteri S. aureus pada uang kertas kembalian 

pedagang ikan 

Variabel Tingkat Kontaminasi p-value 

Nominal Uang Positif Negatif (Asymptotic 

Significance) Frekuensi 

(n=60) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n=60) 

Persentase 

(%) 

Rp2.000 15 (100%) 0 (0%) 0,043 

Rp5.000 15 (100%) 0 (0%) 

Rp10.000 13 (86,6%) 2 (13,3%) 

Rp20.000 11 (73,3%) 3 (26,6%) 

Total 54 90% 6 10% 

Tabel diatas menunjukkan adanya perbedaan signifikan tingkat kontaminasi bakteri S. aureus 

pada uang kertas berdasarkan nominalnya, dimana p-value sebesar 0,043 (p-value < 0,5). Uang kertas 

Rp2.000 dan Rp5.000 memiliki kontaminasi tertinggi (100%), sedangkan nominal Rp10.000 dan 

Rp20.000 menunjukkan kontaminasi yang lebih rendah, masing-masing 86,6% dan 73,3%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa uang dengan nominal kecil lebih rentan terhadap kontaminasi bakteri.  
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PEMBAHASAN 

Identifikasi bakteri S. aureus pada uang kertas kembalian pedagang ikan  

Hasil penelitian menunjukkan 54 dari 60 lembar uang kertas kembalian pedagang ikan di Pasar 

Tradisional Inpres Lhokseumawe positif terkontaminasi bakteri S. aureus. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa uang kertas kembalian pedagang ikan berpotensi tinggi menjadi media penyebaran bakteri, Hasil 

yang ditemukan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Surakarta, kontaminasi 

bakteri S. aureus ditemukan pada uang kertas kembalian yang diambil dari pedagang ayam dan penjual 

jajan pasar di lima pasar tradisional di Surakarta(11). Penelitian yang dilakukan di Tasikmalaya juga 

menunjukkan kontaminasi bakteri S. aureus pada 70% uang kertas Rp2.000 yang digunakan dalam 

transaksi di pasar tradisional (15)  

Secara global, uang kertas digunakan secara luas sebagai alat tukar barang dan jasa. Namun, 

pengguna sering kali tidak sengaja mencemari uang tersebut dengan berbagai mikroorganisme seperti 

jamur, virus, protozoa. Kebiasaan seperti mengupil, batuk atau bersin tanpa perlindungan, menggunakan 

air liur untuk menghitung uang, mencuci tangan yang tidak benar setelah ke toilet, hingga menyimpan 

uang di permukaan yang kotor, berkontribusi besar sebagai faktor utama kontaminasi. Dalam sejarah, 

uang telah dikaitkan dengan penyebaran penyakit mematikan, seperti pes atau black death. Uang kertas 

berperan sebagai media perantara penyebaran mikroorganisme antar pengguna melalui kontak dengan 

media terkontaminasi. Patogen dapat dengan mudah menginfeksi seseorang ketika tangan yang 

terkontaminasi menyentuh mata, hidung atau mulut(16).  

Di Indonesia, penggunaan uang tunai masih mendominasi dalam kehidupan sehari-hari meskipun 

penggunaan uang elektronik mengalami pertumbuhan signifikan. Beberapa alasan utama termasuk 

kepercayaan dan kenyamanan masyarakat terhadap uang tunai, terutama untuk transaksi kecil (17).  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan,  seluruh pedagang ikan yang ada di pasar Tradisional Inpres 

Lhokseumawe masih menggunakan uang kertas sebagai alat pembayaran utama, belum ada pedagang 

ikan yang menggunakan transaksi digital. Menurut Yar DD, setiap kali uang berpindah tangan, potensi 

paparan terhadap bakteri baru dari pengguna sebelumnya juga semakin meningkat. Uang kertas yang 

beredar di tempat-tempat dengan sanitasi rendah, seperti pasar tradisional, angkutan umum, dan warung 

makan lebih rentan terhadap kontaminasi. Lingkungan ini sangat berpotensi untuk menjadi tempat 

bakteri berpindah dari satu orang ke orang lain. Minimnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kebersihan tangan dan lingkungan dalam penanganan uang kertas turut mempengaruhi 

kontaminasi bakteri(18).  

Studi yang dilakukan di Mangalore, India, menyatakan bahwa bakteri S. aureus merupakan salah 

satu bakteri yang paling banyak mengkontaminasi uang kertas pada pedagang bahan makanan di pasar 

tradisional, diikuti oleh Pseudomonas aeruginosa dan E. coli(19) Hasil yang sama juga ditemukan di 

Calabar, Nigeria, dengan hasil penelitian S. aureus mengkontaminasi uang kertas sebanyak 36%, 

Pseudomonas aeruginosa 13,5%, E. coli 11,5%, Klebsiella aerogenes 9,5% dan Proteus mirabilis 



 
 

 
 Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 447 

 
 

 Jurnal Ilmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 8 No. 2, Tahun: 2025                     E-ISSN 2614-3151 

6,5%(30). Bakteri S. aureus sangat adaptif pada kulit manusia baik dalam keadaan normal maupun 

dalam kondisi patologis, yang dapat   menyebabkan infeksi persisten atau berulang (20) Bakteri S. 

aureus dapat menyebabkan infeksi tulang dan sendi, infeksi bakteri ini dapat bervariasi dari ringan 

hingga yang mengancam jiwa, tergantung lokasi infeksi dan kondisi pasien(21).  

Paparan terus-menerus mikroorganisme patogen dari uang kertas dapat menyebabkan infeksi 

kulit, infeksi saluran pernapasan, dan bahkan infeksi yang lebih serius pada individu yang memiliki 

sistem kekebalan tubuh yang lemah. Mikroorganisme yang ditemukan pada uang kertas dapat menjadi 

vektor beberapa penyakit seperti gastroenteritis, diare, pneumonia, dan infeksi saluran kemih. Bakteri 

ini dapat menyebar dari pedagang ke masyarakat lebih luas jika langkah higienis tidak diterapkan secara 

ketat (22). Selain itu, menyentuh uang dengan tangan yang terkontaminasi akibat luka atau cairan tubuh 

memperbesar resiko penyebaran patogen dari satu individu ke individu lainnya melalui uang, 

menjadikannya sebagai sarana penyebaran penyakit di masyarakat(23). 

Perbedaan kontaminasi bakteri S. aureus berdasarkan nominal uang kertas 

Pada penelitian ditemukan perbedaan signifikan kontaminasi bakteri S. aureus pada masing-

masing nominal uang kertas kembalian pedagang ikan di Pasar Tradisional Inpres Lhokseumawe. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di kota Padang oleh Rendi Aulia bersama Arni Amir dan 

Nurhayati. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa uang kertas dengan nominal Rp5.000 memiliki 

tingkat kontaminasi tertinggi, sedangkan uang Rp20.000 juga terkontaminasi, namun dengan jumlah 

yang lebih sedikit (24). 

Penelitian yang dilakukan oleh Alemu di Etiopia  menunjukkan bahwa tingkat kontaminasi sangat 

dipengaruhi oleh usia dan nominal uang. Uang yang lebih lama dan dengan nilai nominal yang lebih 

rendah cenderung lebih banyak terkontaminasi. Uang kertas yang beredar lama di masyarakat selama 

bertahun-tahun beresiko lebih tinggi untuk terkontaminasi (25). Sejumlah besar mikroba ditemukan 

terakumulasi pada uang kertas yang lebih tua atau sudah lebih lama beredar di masyarakat (26).  

Penelitian yang relevan dilakukan di Nigeria dengan mengambil sampel uang kertas secara acak dari 

berbagai tempat seperti penjual daging di rumah potong hewan, pengemis, pengemudi taksi, petugas 

pom bensin dan bankir. Hasil dari penelitian juga menunjukkan bahwa uang dengan nominal lebih kecil 

memiliki potensi lebih besar untuk terkontaminasi bakteri dengan uang 50 Naira menunjukkan tingkat 

kontaminasi tertinggi (86,8%) diikuti oleh uang 10 Naira (77,3)%. Hal ini disebabkan karena uang 

dengan nominal kecil lebih sering digunakan dalam transaksi sehari-hari dan lebih banyak berpindah 

tangan, terutama di kalangan pedagang kecil yang mungkin kurang memperhatikan kebersihan dalam 

penanganan uang (27).  

Penelitian menunjukkan bahwa uang kertas menjadi tempat berkembang biak yang sangat baik 

bagi mikroorganisme karena beberapa faktor. Permukaan uang menawarkan area luas untuk 

penumpukan mikroorganisme dan bahan organik. Selain itu, desain khusus pada uang, seperti lipatan 

atau proyeksi yang mencegah pemalsuan, memberikan tempat berlindung bagi mikroorganisme 



 
 

 
 Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 448 

 
 

 Jurnal Ilmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 8 No. 2, Tahun: 2025                     E-ISSN 2614-3151 

sehingga memperpanjang masa hidup mereka (28). Uang kertas yang disimpan di berbagai tempat, 

seperti laci, tas, dan bersama barang-barang lain seperti pena dan kunci, meningkatkan resiko 

kontaminasi silang (29). Hal ini relevan dengan hasil penelitian dimana uang dengan nominal kecil 

seperti Rp2.000 dan Rp5.000, yang lebih sering disentuh, dilipat dan digunakan dalam transaksi kecil, 

menunjukkan tingkat kontaminasi bakteri S. aureus yang lebih tinggi. Lingkungan pasar tradisional, 

khususnya pedagang ikan, juga mendukung potensi kontaminasi bakteri S. aureus ada uang kertas.  

Faktor-faktor seperti suhu, kelembaban, dan bahan dasar uang kertas sangat mempengaruhi 

ketahanan dan penyebaran bakteri di permukaan uang, dengan S. aureus, E. coli, dan L. monocytogenes 

mampu bertahan hingga 72 jam. Uang kertas berbahan polimer juga cenderung memiliki tingkat 

kontaminasi yang lebih kecil karena uang kertas berbahan serat katun atau linen memiliki ruang pada 

tekstur permukaan dan kelembaban yang lebih tinggi. S. aureus menunjukkan viabilitas yang lebih tinggi 

dan bertahan lebih lama dibandingkan pada kelembaban yang lebih rendah. Selain itu, frekuensi dan 

cara kontak manusia juga berperan dalam meningkatkan potensi kontaminasi bakteri pada uang 

kertas(30).  

Di pasar tradisional, air dan darah yang berasal dari ikan yang akan diproses dapat  mengandung 

bakteri patogen. Proses penanganan ikan yang kurang bersih berpotensi menyebabkan penyebaran 

bakteri yang bisa berpindah ke permukaan benda lain. Oleh karena itu, penting untuk menjaga 

kebersihan dalam penanganan ikan agar dapat mengurangi resiko kontaminasi(31). Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan di pasar Tradisional Lhokseumawe, sebagian besar pedagang ikan tidak 

menggunakan sarung tangan saat berjualan dan tidak mencuci tangan dengan air mengalir setelah 

menangani ikan atau bahan kotor lainnya. Beberapa pedagang hanya mencuci tangan dengan 

merendamkan tangan ke ember berisi air yang sudah digunakan berkali-kali. Pedagang ikan seringkali 

langsung memegang uang kertas dalam keadaan tangan yang kotor, yang menyebabkan kontaminasi 

uang kertas yang digunakan dalam transaksi jual beli ikan.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Oliveros AD, Bernier D, Obando-Chaves M, dan Váquiro 

HA.,  kondisi kebersihan pedagang ikan di pasar tradisional masih jauh dari standar kebersihan yang 

seharusnya. Sebagian besar air yang digunakan memiliki kontaminasi organik yang tinggi, sehingga 

berpotensi menjadi sumber utama kontaminasi bakteri. Peralatan seperti pisau, baki, dan alat 

penimbang, digunakan dalam kondisi tidak higienis dan jarang dibersihkan, yang memungkinkan 

terjadinya akumulasi bakteri. Kebiasaan buruk lainnya seperti merokok saat berjualan dan meletakkan 

ikan di atas meja tanpa pergantian es yang memadai, dapat menyebabkan suhu menjadi tidak optimal 

dan meningkatkan kelembaban yang menyebabkan bakteri berkembang biak lebih cepat (32). 

Berdasarkan temuan diatas, uang kertas yang terkontaminasi bakteri berpotensi menjadi sumber 

infeksi di masyarakat. Maka dari itu beberapa langkah penting perlu diambil untuk mengurangi resiko 

penyebaran mikroba melalui uang kertas di Pasar Tradisional (33). Promosi kesehatan juga sebaiknya 

dilakukan kepada masyarakat, seperti mencuci tangan setelah memegang uang untuk meminimalkan 
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resiko penularan penyakit melalui uang kertas. Selain itu, bahan dasar uang kertas yang umumnya 

berupa serat kapas juga dapat diganti menjadi polimer yang terbukti lebih aman dan dapat mengurangi 

tingkat kontaminasi bakteri (34). Uang kertas berbahan dasar polimer juga memiliki keunggulan dalam 

hal daya tahan terhadap kerusakan fisik, serta lebih tahan terhadap kelembaban(35). 

Penelitian menunjukan alkohol 70% terbukti sangat efektif untuk sterilisasi uang kertas, alkohol 

mengurangi koloni bakteri hingga 99,05% sedangkan paparan sinar UV selama 10 detik hanya 

menurunkan jumlah koloni sebesar 64,21% (36). Fumigasi menggunakan sinar UV oleh bank juga dapat 

membantu mengurangi tingkat kontaminasi pada uang kertas. Penarikan uang kertas yang rusak oleh 

pihak berwenang juga dapat dilakukan untuk mengurangi akumulasi pada uang kertas yang sudah lama 

beredar. Edukasi mencuci tangan juga sangat penting dilakukan, khususnya mencuci tangan setelah 

memegang uang kertas terutama saat hendak makan atau  menangani makanan(29). 

Untuk pedagang ikan, sangat direkomendasikan mengikuti pelatihan kebersihan rutin terkait 

sanitasi. Penyediaan fasilitas cuci tangan, penggunaan sarung tangan serta pembersihan rutin peralatan 

serta permukaan tempat berdagang ikan sangat penting untuk dilakukan. Pedagang juga harus 

memastikan ikan disimpan pada suhu yang tepat dan menghindari kontaminasi silang(37). Sistem 

ventilasi yang efisien bisa menjadi salah satu upaya yang dilakukan untuk membantu mengontrol 

penyebaran mikroorganisme di udara(33). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan pada penelitian ini berupa kontaminasi bakteri S. aureus pada uang kertas kembalian 

pedagang ikan di Pasar Tradisional Inpres Lhokseumawe paling tinggi terdapat pada nominal Rp2.000 

dan Rp5.000, sedangkan kontaminasi terendah pada uang kertas dengan nominal Rp20.000. Saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti yaitu pedagang ikan disarankan untuk lebih menjaga kebersihan tangan 

saat melakukan transaksi dengan pembeli. Seperti menggunakan sarung tangan, mencuci tangan 

sebelum dan setelah memegang uang, dan sering mengganti air untuk mencuci tangan atau menyediakan 

tempat mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan sabun. Masyarakat perlu meningkatkan 

kesadaran akan penyebaran patogen melalui benda mati khususnya uang kertas, sehingga masyarakat 

lebih memperhatikan perlakuan terhadap uang dengan mencuci tangan setelah melakukan transaksi 

dengan uang kertas. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa di pasar tradisional lainnya 

atau pada jenis usaha lain seperti pedagang sayur atau daging untuk memperkaya data mengenai 

kontaminasi bakteri pada uang kertas. Peneliti selanjutnya juga dapat menganalisis kontaminasi bakteri 

lain atau memperluas lingkup penelitian dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti personal 

hygiene dan kondisi sanitasi lingkungan sekitar pedagang yang mempengaruhi tingkat kontaminasi 

bakteri pada uang kertas. Pihak yang berwenang perlu meningkatkan frekuensi penarikan uang tidak 

layak edar melalui kerja sama dengan bank-bank lokal dan pasar tradisional, serta memperluas 

sosialisasi mengenai pentingnya menukarkan uang lusuh demi menjaga kebersihan dan kesehatan.  
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